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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai strategis yang
menyelaraskan, menyerasikan, serta menyeimbangkan berbagai unsur
pembangunan. Peran yang strategis tersebut terutama disebabkan oleh fungsi
utama bank sebagai lembaga yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana
masyarkat secara efektif dan efisien, yang dengan berdasarkan asas demokrasi
ekonomi mendukung pelaksanaan pembangunan dalam rangka meningktkan
pemerataaan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan
taraf hidup rakyat.

Keberadaan sektor perbankan sebagai sub sistem dalam perekonomian
suatu negara memiliki peran yang cukup penting. Bahkan dalam kehidupan
masyarakat modern sehari-hari sebagian besar hampir melibatkan jasa-jasa dari
sektor perbankan. Hal demikian kiranya dapat dipahami karena sektor perbankan
mengemban fungsi utama sebagai perantara keuangan antara unit-unit ekonomi
masyarakat yang surplus dana dengan unit-unit ekonomi yang defisit dana.

Di Indonesia terdapat dua jenis perbankan, yaitu bank yang melakukan
usaha secara konvensional dan bank yang melakukan usaha secara syariah. Bank

yang melakukan usaha secara konvensional pasti sudah biasa didengar oleh



masyarakat, yang kegiatan usahanya berdasarkan pada pembayaran bunga dan
lebih dahulu muncul serta berkembang di Indonesia. Sedangkan bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan
tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan sistem bagi hasil.*

Perbankan syariah di Indonesia sendiri berdiri pada tahun 1991, yaitu
sejak berdirinya PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI).? Bank Muamalat
Indonesia merupakan bank umum pertama di Indonesia yang menerapkan prinsip
syariah islam dalam menjalankan operasionalnya. Didirikan pada tahun 1991
yang diprakarsai olen Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah Indonesia.
Mulai beroperasi pada tahun 1992 yang didukung oleh cendekiawan Muslim dan
pengusaha, serta masyarakat luas, dan pada tahun 1994 telah menjadi bank
devisa. Bank muamalat berkembang cukup pesat sebagai perbankan yang
menjalankan operasionalnya secara syariah. Pertumbuhan aset yang terus
berkembang, tingkat profitabilitas dan likuiditas yang baik, jangkauan geografis
yang luas, pengembangan bisnis baru dan inovasi dalam menciptakan produk,
dengan perkembangan tersebut PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk meraih
predikat sebagai bank syariah terbaik di Indonesia pada 13 Oktober 2018.

Pada awalnya bank yang menggunakan prinsip syariah masih belum

mendapat perhatian yang optimal dalam tatanan industri perbankan nasional.
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Tetapi hingga saat ini perkembangan perbankan syariah di Indonesia cukup
menggembirakan. Perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat pasca perubahan Undang-Undang Perbankan
yang ditandai dengan terbitnya Undang-Undang No 10 tahun 1998.
Perkembangan yang pesat itu terutama tercatat sejak dikeluarkannya ketentuan
Bank Indonesia yang memberi izin untuk pembukaan bank syariah yang baru
maupun pendirian unit usaha syariah.® Bank Indonesia sebagai bank sentral
sekaligus bank regulator tentunya tidak ingin kejadian tahun 1997-1998 terulang
kembali, untuk itu Bank Indonesia semakin memperketat pengaturan dan
pengawasannya terhadap perbankan nasional Indonesia yang selalu menilai
kinerja perbankan. Salah satu penilaian kinerja yang dapat dilakukan adalah
kinerja keuangan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank. Tingkat kesehatan
bank untuk menilai kinerja keuangan banyak menggunakan rasio keuangan
sebagai alat hitungnya. Melalui rasio keuangan yang dihitung dari laporan
keuangan bank secara berkala maka dapat menunjukan kualitas suatu bank.
Informasi dalam laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk menilai
kinerja perusahaan guna pengambilan keputusan yang tepat oleh pihak internal
dan eksternal perusahaan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) dalam
PSAK No.1 (revisi 2009) yang disahkan pada tanggal 15 Desember 2009 dan

efektif berlaku untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1
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Januari 2011, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari laporan posisi keuangan
pada akhir periode, laporan laba rugi komprehensif selama periode, laporan
perubahan ekuitas selama periode, laporan arus kas selama periode, catatan atas
laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting dan
informasi penjelasan lain dan laporan posisi keuangan pada awal periode
komparatif yang disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi
secara restospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan,
atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya. Salah
satu informasi dalam laporan keuangan yang akan dianalisis dalam penelitian ini
adalah laporan arus kas.

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) dalam PSAK Nomor 2 tahun 2009
menyatakan bahwa laporan arus kas menggambarkan perubahan historis dalam
kas dan setara kas yang diklasifikasikan atas aktivitas operasi, aktivitas investasi
dan aktivitas pendanaan selama satu periode yang memberikan informasi
kemungkinan para pengguna untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih
entitas, struktur keuangan (likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan
mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam ranga penyesuaian terhadap
keadaan dan peluang yang berubah.* Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil
utama pendapatan entitas dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas

investasi dan pendanaan. Aktivitas operasi meliputi seluruh aktivitas yang

* Hepi Prayudiawan, “Artikel Akuntansi Keuangan dan Sistem Informasi”, dalam Suhanto,
dkk (ed.), PSAK No 1 dan No 2 Berbasis IFRS, (Ttp, 2012), http://hepiprayudi.wordpress.com/,
diakses pada 17 November 2018, pukul 10.25 WIB.
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mempengaruhi aset lancar dan kewajiban lancar. Aktivitas investasi adalah
perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta investasi lain yang tidak
termasuk setara kas. Arus kas investasi menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh dan melepaskan sumber daya atau aset jangka panjang.
Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahaan dalam
jumlah serta komposisi kontribusi modal dan pinjaman entitas.’

Berkaitan dengan tingkat likuiditas perusahaan, likuiditas perusahaan
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya sebelum tanggal waktu tempo.® Semakin besar jumlah kas yang
dimiliki perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Akan tetapi,
jumlah kas yang tinggi di perusahaan juga dapat berarti adanya over investment
dalam kas yang berarti perusahaan tersebut kurang efektif dalam mengelola
perputaran kasnya. Sebaliknya, jumlah arus kas yang relatif kecil berarti
perusahaan memiliki tingkat perputaran arus kas yang tinggi dalam kegiatan
operasionalnya. Dengan demikian tujuan diselenggarakannya laporan arus kas
adalah untuk memberikan informasi kepada pihak manajemen perusahaan
mengenai kesanggupan menyediakan kas untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek perusahaan. Arus kas dari aktivitas operasi berhubungan dengan likuiditas

karena didasarkan pada asumsi bahwa arus kas dari aktivitas operasi akan

® K. R. Subramanyam dan John J.Wild, Analisis Laporan Keuangan, buku 2, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013) , 93.
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mempengaruhi aktiva lancar dan hutang lancar perusahaan. Hubungan arus kas
dari aktivitas investasi dengan likuiditas didasarkan pada asumsi bahwa jumlah
arus kas dari aktivitas investasi dapat mempengaruhi perolehan dan pelepasan
aktiva tetap. Sedangkan hubungan antara arus kas dari aktivitas pendanaan
dengan likuiditas didasarkan pada asumsi bahwa jumlah arus kas dari aktivitas
pendanaan mempengaruhi jumlah modal dan hutang jangka panjang perusahaan.
Penilaian tingkat likuiditas untuk mengukur kemampuan bank dalam memenubhi
kewajiban jangka pendek, dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk
menilai tingkat likuiditas adalah dilihat dari rasio Financing to Deposito Ratio
(FDR).

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan, tingkat Likuiditas
(FDR) pada Bank Muamalat pada tahun 2010 sampai 2018 Indonesia mengalami
naik turun. Pada tahun 2010 dan tahun 2012 tingkat FDR bisa dikatakan baik
karena tidak melampaui batas minimum dan maksimum peraturan Bl dalam Surat
Edaran Bank Indonesia No. 012/19/PBI1/2010 yaitu standar FDR pada tingkat
78% - 100%. Akan tetapi pada tahun 2013 data triwulan kuarter 1 sampai 3
cukuplah tinggi sampai melampaui batas maksimum peraturan Bl. Akan tetapi
setelah itu keadaan normal kembali, dapat dilihat dari tahun 2015 sampai juni
2018 tingkat FDR berada dititik yang cukup baik. Kenaikan dan penurunan FDR

pada setiap periode disebabkan oleh tingkat kepercayaan masyarakat untuk



menyimpan uangnya di bank tersebut, maka dari itu bank harus bisa mengelola
arus kas sebaik mungkin’.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti dan
menyusun sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh Arus Kas Aktivitas
Operasi, Arus Kas Aktivitas Investasi dan Arus Kas Aktivitas Pendanaan
Terhadap Tingkat Likuiditas (FDR) Pada Bank Muamalat Indonesia

Periode Maret 2010 Sampai Juni 2018”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, supaya penelitian ini dapat tersusun
secara sistematis dan terarah, maka yang menjadi identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Salah satu penilaian kinerja yang dapat dilakukan adalah kinerja keuangan
untuk mengetahui tingkat kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank untuk
menilai kinerja keuangan banyak menggunakan rasio keuangan sebagai alat
hitungnya. Melalui rasio keuangan yang dihitung dari laporan keuangan
bank secara berkala maka dapat menunjukan kualitas suatu bank. Salah satu
bentuk laporan keuangan yaitu laporan arus kas. Laporan arus kas adalah
untuk memberikan informasi kepada pihak manajemen perbankan syariah

mengenai kesanggupan menyediakan kas untuk memenuhi kewajiban jangka

" Didin Rasyidin Wahyu, “Financing To Deposit Ratio (FDR) Sebagai Salah Satu Penilaian
Kesehatan Bank Umum Syariah”, dalam Islamiconomic: Jurnal Ekonom dan Bisnis Islam, Vol. 7, No.
1, (Januari-Juni 2016) IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 28.



pendek perusahaan. Karena semakin besar jumlah kas yang dimiliki
perbankan syariah maka semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Akan
tetapi, jumlah kas yang tinggi di perbankan syariah juga dapat berarti adanya
over investment dalam kas yang berarti perbankan syariah tersebut kurang
efektif dalam mengelola perputaran kasnya. Sebaliknya, jumlah arus kas
yang relatif kecil berarti perbankan syariah tersebut memiliki tingkat
perputaran arus kas yang tinggi dalam kegiatan operasionalnya.

2. Penilaian tingkat likuiditas untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek, dalam penelitian ini rasio yang
digunakan untuk menilai tingkat likuiditas adalah dilihat dari rasio Financing
to Deposito Ratio (FDR). Kenaikan dan penurunan FDR pada setiap periode
disebabkan oleh tingkat kepercayaan masyarakat untuk menyimpan uangnya
di bank tersebut, maka dari itu bank harus bisa mengelola arus kas sebaik

mungkin.

C. Pembatasan Masalah
Agar lebih fokus dan mendapatkan hasil yang baik dalam penelitian serta
dikarenakan keterbatasan penelitian dan supaya pembahasan tidak melebar dari
topik penelitian, maka penulis membatasi penelitian dengan menganalisa arus kas
aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi, serta arus kas aktivitas pendanaan
dan kaitannya dalam menentukan tingkat likuiditas (FDR) perusahaan pada Bank

Muamalat Indonesia periode maret 2010 — juni 2018.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi dan batasan masalah
diatas, maka rumusan masalah yang penulis ajukan adalah sebagai berikut;

1. Bagaimana pengaruh arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi,
dan arus kas aktivitas pendanaan terhadap tingkat likuiditas (FDR) pada Bank
Muamalat Indonesia periode Maret 2010-Juni 2018?

2. Seberapa besar pengaruh arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas
investasi, dan arus kas aktivitas pendanaan terhadap tingkat likuiditas (FDR)

pada Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2010-Juni 2018?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yaitu menjawab atau menemukan jawaban atas masalah-
masalah yang telah di rumuskan. Maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut;
1. Untuk mengetahui pengaruh arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas
investasi, dan arus kas aktivitas pendanaan terhadap tingkat likuiditas (FDR)
pada Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2010-Juni 2018.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh arus kas aktivitas operasi, arus
kas aktivitas investasi, dan arus kas aktivitas pendanaan terhadap tingkat
likuiditas (FDR) pada Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2010-Juni

2018.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi Penulis

Supaya penulis lebih memahami dan menjadi pembelajaran untuk lebih
mengetahui arus kas dari masing-masing aktivitas yang ada dilaporan arus
kas suatu perbankan syariah, dan juga lebih memahami pengaruh dari
masing-masing aktivitas arus kas terhadap tingkat likuiditas (FDR) suatu
perbankan syariah.

Bagi Masyarakat

Pengelolaan perputaran arus kas yang baik dan efektif dapat meningkat
kepercayaan masyarakat yang sebagai kreditor atau investor dalam
memberikan pinjaman terhadap perbankan syariah tersebut, dan juga dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk melakukan simpanan di
perbankan syariah tersebut.

Bagi Akademik

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi atau
bahan pertimbangan bagi penulis-penulis selanjutnya, umumnya bagi
mahasiswa fakultas ekonomi syariah dan khususnya bagi program studi
perbankan syariah maupun ekonomi syariah. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai perbandingan sejauh mana teori-teori analisis keuangan
yang sudah diperolen selama masa perkuliahan dengan praktik yang

diterapkan di lapangan.
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G. Kerangka Pemikiran

Laporan arus kas menggambarkan perubahan historis dalam kas dan setara
kas yang diklasifikasikan atas aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan selama satu periode yang memberikan informasi kepada para
pengguna untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih entitas, struktur
keuangan (likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan mempengaruhi jumlah
serta waktu arus kas dalam rangka penyesuaian terhadap keadaan dan peluang
yang berubah.®

Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan entitas dan
aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan pendanaan. Aktivitas
operasi meliputi seluruh aktivitas yang mempengaruhi aset lancar dan kewajiban
lancar. Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aset jangka panjang
serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas. Arus kas investasi
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh dan melepaskan
sumber daya atau aset jangka panjang. Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang
mengakibatkan perubahaan dalam jumlah serta komposisi kontribusi modal dan
pinjaman entitas.

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan

untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo

8 K. R. Subramanyam dan John J.Wild, Analisis Laporan Keuangan, buku 2, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), 92.

°® K. R. Subramanyam dan John J.Wild, Analisis Laporan Keuangan, buku 2, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), 93.
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dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Perbandingan tingkat
ketersediaan kas dengan kewajiban yang sudah jatuh tempo dan harus dipenuhi
maka dapat diketahui dengan melakukan analisis rasio likuiditas. Rasio likuiditas
mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aset
lanncar perusahaan yang relatif dengan utang lancarnya, utang dalam hal ini
merupakan kewajiban lancar.

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Arus Kas Aktivitas

Operasi
Arus Kas Aktivitas LIKUIDITAS
Investasi (FDR)

Arus Kas Aktivitas
Pendanaan

H. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini penulis menyusun lima bab, dimana dalam setiap bab
berisi sub-sub sebagai berikut.
Bab | Pendahuluan: membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
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penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, hipotesis
pemikiran, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori: bab ini membahas landasan teori mengenai laporan arus
kas, arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi, arus kas aktivitas
pendanaan dan likuiditas (FDR) perbankan syariah.

Bab 111 Metode Penelitian: bab ini meliputi waktu dan tepat penelitian, populasi
dan sampel, jenis metode penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data
dan analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: bab ini menjelaskan hasil dan
analisis data yang digunakan dalam data penelitian.

Bab V Penutup: bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari pembahasan yang

telah ditulis oleh peneliti dan saran-saran.



